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ABSTRAK
Latar Belakang: Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik 140 mmHg atau
tekanan darah diastolik 90 mmHg. Hipertensi dapat dikendalikan dengan cara farmakologis dan
nonfarmakologis. Farmakologi berkaitan dengan obat-obatan, tetapi metode non-farmakologis adalah
dengan memanfaatkan komponen nutrisi makanan yang ditemukan dalam buah-buahan dan bahan
herbal seperti buah mengkudu dan madu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian smoothie mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di
Puskesmas Selasa Padang Kota Palembang tahun 2021.
Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain pre-test dan post-test
with control dan dilaksanakan antara bulan Desember 2020 sampai Maret 2021.
Hasil: Analisis data menunjukkan bahwa uji t-dependen pada kelompok perlakuan dan kelompok
pembanding menunjukkan p-value 0.000 (<0.05). Kemudian dilanjutkan dengan uji t-independen
dimana p-value sistolik 0.000 dan diastolik 0.000 (<0.05). Pada kelompok perlakuan didapatkan nilai
rata-rata penurunan sistolik yaitu 18,57 mmHg dengan penurunan diastolik 10,00 mmHg, sedangkan
pada kelompok pembanding nilai rata-rata penurunan sistolik yaitu 8,77 mmHg dengan penurunan
diastolik yaitu 4,14 mmHg. Pada kelompok perlakuan, menunjukkan bahwa rerata tekanan darah
sebelum pemberian, yaitu sistolik 161,87 mmHg dan diastolik 89,00 mmHg, kemudian setelah
pemberian yaitu sistolik 143,50 mmHg dan diastolik 79,00 mmHg. Lalu didapatkan p value 0.000 (α
<0.05) dimana ada perbedaan bermakna antara tekanan darah awal dan akhir setelah dilakukan
pemberian. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna rata-rata tekanan darah
pada kelompok perlakuan dan kelompok pembanding.
Kesimpulan: Smoothies Morinda Apis dapat menjadi alternatif untuk membantu menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Padang Selasa Palembang.
Kata kunci : Hipertensi, mengkudu, madu

ABSTRACT

Background: Hypertension is condition when the systolic pressure value is ≥140 mmHg or the
diastolic pressure value is ≥90 mmHg. Hypertension can be controlled by pharmacological and non-
pharmacological methods. Non-pharmacology method is conducted to utilize the nutritional content
of foodstuffs in fruit such as Morinda and Honey. The purpose of this study is to determine the effect
of giving Morinda Apis smoothies on reducing blood pressure in hypertension patients at the
Puskesmas Padang Salasa Palembang.
Methods: The design of this study is a quasi-experimental research design with pretest and posttest
with control group.
Results: Data analysis showed that the t-dependent test in the treatment group and the comparison
group showed a p-value of 0.000 (<0.05). Then continued with independent t-test where p-value
systolic 0.000 and diastolic 0.000 (<0.05). In the treatment group, the average systolic decrease was
18.57 mmHg with a diastolic decrease of 10.00 mmHg, while in the comparison group the average
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systolic decrease was 8.77 mmHg with a diastolic decrease of 4.14 mmHg. The results of statistical
tests showed that there was a significant difference in the average blood pressure

Conclusion:. Morinda Apis smoothies can be an alternative to help people with hypertension at the
Puskesmas Padang Salasa Palembang.
Keywords : Hypertension, morinda, honey

PENDAHULUAN
Menurut WHO, hipertensi adalah keadaan

ketika tekanan darah sistolik ≥160 mmHg dan
diastolik ≥95 mmHg (1). Hipertensi adalah
kondisi saat tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg pada
dua pengukuran dengan perbedaan waktu 5
menit dan diukur dalam keadaan tenang.
Tekanan darah yang tinggi yang persisten dapat
menimbulkan komplikasi seperti kerusakan
ginjal, penyakit jantung koroner, dan stroke (2).

Hipertensi disebut sebagai the silent killer,
karena merupakan penyebab kematian nomor 1
di dunia dan termasuk penyakit yang dapat
memicu kerusakan organ penting seperti otak,
mata, jantung, ginjal, penyakit lain, dan
menyebabkan kematian tanpa gejala
sebelumnya (3). Data World Health Organization
(WHO) tahun 2015 menunjukkan bahwa
penderita hipertensi di dunia sekitar 1,13 miliar.
Penderita hipertensi dikatakan akan terus
bertambah dan diperkirakan pada tahun 2025
akan 1,5 miliar orang dengan hipertensi.
Diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang
meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya
(4). Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), pada tahun 2013 diketahui
prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan
hasil pengukuran pada responden usia 18 tahun
ke atas yaitu sebesar 25,8%(5). Lalu pada tahun
2018 mengalami kenaikan prevalensi menjadi
34,1% (6).

Kasus kejadian hiperensi dikota Palembang
terus meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2017
ada sebanyak 79.192 orang tercatat mengidap
hipertensi yang kemudian di tahun 2018
meningkat menjadi 97.636 orang (7). Puskesmas
Padang Salasa mencatat bahwa terdapat
sebanyak 1.078 pasien yang menderita
hipertensi pada tahun 2017. angka ini meningkat
menjadi 1.493 pada tahun 2018, dan menjadi
2.003 jiwa pada tahun 2019.

Hipertensi dapat dikendalikan dengan
pengobatan farmakologis dan nonfarmakologis.

Pengobatan farmakologis adalah pengobatan
dengan obat antihipertensi (8). Sedangkan
pengobatan nonfarmakologis merupakan
pengobatan tanpa menggunakan obat-obatan,
melainkan dengan pengaturan pola makan dan
gaya hidup (9).

Karena besarnya efek samping yang
ditimbulkan oleh terapi obat, banyak orang
beralih ke terapi non-obat, yaitu dengan
mengubah kehidupan sehari-hari dan kembali ke
alam dengan pengobatan dengan jus sayur atau
buah tertentu dan ramuan tradisional (10).

Salah satu tanaman obat yang banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional saat ini
adalah buah mengkudu (Morinda citrifolia).
Mengkudu telah lama dikenal dan digunakan
sebagai tanaman yang efektif untuk pengobatan
berbagai penyakit seperti penyakit liver, maag,
hipertensi, diabetes, diuretik, dan obat cacing
gelang (11). Buah mengkudu juga telah
ditemukan memiliki berbagai efek terapeutik,
termasuk: B. Antivirus, antibakteri, antijamur,
antitumor, cacing, analgesia, antihipertensi,
antiinflamasi, efek imunopotensiasi, zat
antihipertensi, yaitu zat scopoletin
(arteriosklerosis) yang mencegah pembentukan
plak dan dapat menurunkan tekanan darah (12).

Bahan herbal lain yang memiliki manfaat
untuk hipertensi adalah madu. Telah ditemukan
bahwa madu memiliki efek yang sangat berguna
dalam pengobatan diabetes dan penyakit jantung.
Madu mengurangi konsentrasi darah lipoprotein
densitas rendah (LDL) sambil menaikkan kadar
kolesterol HDL yang baik, menghilangkan
kolesterol dinding pembuluh darah dan
mencegah pembentukan plak (13).

Hasil penelitian menunjukan bahwa buah
mengkudu dan madu sangat efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada penyakit
hipertensi (14). Dari hasil penelitian tersebut
dengan menggunakan mengkudu masak
beratnya 250 g lalu dimasukan kedalam blender
diambil sarinya kemudian tambahkan air
sebanyak 100 ml dan madu beratnya 20 ml. lalu
diberikan kepada responden sebesar 200ml
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diberikan 2kali sehari pemeberian jus mengkudu
dan madu selama 7 hari. Hasil penelitian yang
dipatkan hasil rata-rata pada pasien hipertensi
sebelum dilakukannya intervensi adalah 119.02
mmHg dan setelah dilakukan pemberian jus
mengkudu dan madu rata-rata tekanan darah
pada pasien hipertensi turun menjadi 108.76
mmHg. Hasil menunjukan bahawa tekanan
darah pada kelompok ekperimen rata-ratanya
berkurang sebesar 10.26 mmHg dengan
pemberian jus mengkudu dan madu.

Berdasarkan uraian diatas, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian smoothies mengkudu madu terhadap
perunan tekanan darah pada penyakit hipertensi.

METODE
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja

Puskemas Padang Selasa Kota Palembang pada
bulan Desember 2020 hingga Maret 2021.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap. Tahap
pertama dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap non faktorial dan tahap
kedua dilakukan dengan menggunakan
penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment).
Penelitian eksperimen semu yaitu peneliti
memberikan perlakuan langsung kepada subyek
dengan tujuan mengetahui pengaruh pemberian
smoothie morinda apis terhadap penurunan
tekanan darah. Rancangan yang digunakan
adalah pra  pasca perlakuan (pretest-posttest
with control group design) yaitu mengukur
tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok perlakuan dan
kelompok pembanding.

Populasi yang diambil adalah penderita
penyakit Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Padang Selasa Palembang. Sampel dalam
penelitian ini adalah bagian dari populasi yang
mempunyai kesempatan yang sama untuk
terpilih dan bersedia menjadi sampel dalam
penelitian dan memenuhi unsur yang
dikehendaki dalam kriteria inklusi.

Data primer didapatkan secara langsung
dari responden. Pengumpulan data identitas
responden dilakukan dengan menggunakan
formulir identitas responden. Data asupan
makanan didapatkan menggunakan form recall.
Data antropometri dan kadar glukosa darah
responden didapatkan dengan melakukan
pengukuran langsung. Data berat badan didapat
melalui pengukuran menggunakan timbangan

berat badan digital dengan ketelitian 100 gram.
Data tinggi badan didapatkan melalui
pengukuran dengan microtoise dengan ketelitian
1 mm. Data tekanan darah responden didapatkan
melalui pemeriksaan menggunakan alat
tensimeter dan diukur sebanyak 2 kali, yakni
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Data
sekunder penelitian ini didapatkan dari data
puskesmas.

Pengolahan data, yakni editing, coding,
tabulating, dan cleaning data. Data yang telah
didapatkan diperiksa ulang untuk memperbaiki
kesalahan secepatnya. Kemudian data
diklasifikasi menurut jenisnya dan dimasukkan
dalam tabel kerja. Lalu data dipastikan telah
lengkap dan dimuat dalam tabel distribusi
frekuensi. Terakhir, pemeriksaan konsistensi
variabel yang satu dengan yang lain serta
hubungan kedua variabel.

Analisa yang dilakukan. Analisa pertama,
yaitu analisa univariat yang dibuat dalam tabel
distribusi frekuensi. Kemudian, analisa bivariat
yang dilakukan untuk menguji perbedaan
pengaruh antara sebelum pemberian smoothies
mengkudu dan madu dengan sesudah pemberian
smoothies mengkudu dan madu pada responden.
Hasil rata-rata dari kedua pemeriksaan tekanan
darah diolah dan diuji statistik menggunakan uji
dependent t-test secara statistik dengan tingkat
kepercayaan 95%, Analisis data menunjukkan
bahwa uji t-dependen pada kelompok perlakuan
dan kelompok pembanding menunjukkan p-
value 0.000 (<0.05) tetapi bila pada dependent t-
test sama-sama signifikan dilanjutkan dengan
independent t-test.

HASIL
Pada penelitian ini, peneliti membuat 3

formula produk smoothies mengkudu madu.
Dilakukan uji hedonik dengan 20 orang panelis
untuk menentukan formula mana yang dipilih
sebagai produk intervensi. Hasil uji hedonik
menunjukkan bahwa penilaian tertinggi
terhadap kesukaan keseluruhan yaitu pada
formula 2 dengan komposisi bahan 260 gram
buah mengkudu, 40 gram madu, dan 10 gram
tepung susu skim. Berikut adalah nilai gizi
formula 2 Psmoothies mengkudu madu.
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Tabel 1 Hasil Analisa Uji Kimia

No Jenis Analisa Komposisi

1 Kadar Air (%) 83,21

2 Kadar Abu (%) 0,27

3 Kadar Lemak (%) 0,42

4 Kadar Protein (%) 5,77

5 Kadar Karbohidrat (%) 10,12

6 Natrium (mg/100) 21,88

7 Kalium (mg/100) 122,41

8 Magnesium (mg/100) 14,88

9 Serat Pangan (mg/100) 3,68

Tabel 2 Karakteristik Responden

Variabel
Jumlah Persentase

Perlakuan Pembanding
n % n %

Usia
- 20-29 tahun
- 30-40 tahun
- 41-50 tahun
- 51-60 tahun
- ≥ 60 tahun

0
2
16
8
4

0,0
6,7
53,3
26,7
13,3

2
5
23
0
0

6,7
16,7
76,7
0,0
0,0

Jenis Kelamin
- Pria
- Wanita

6
24

20,0
80,0

9
21

30,0
70,0

Pekerjaan
- Ibu Rumah Tangga
- Buruh Harian
- Pedagang
- Karyawan Honorer
- PNS
- Pensiunan PNS
- Guru
- Wiraswasta

11
1
3
2
3
6
2
2

36,7
3,3
10,0
6,7
5,1
10,0
6,7
6,7

15
1
0
0
8
3
0
3

50,0
3,3
0,0
0,0
26,7
10,0
0,0
10,0

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok
usia 41-50 tahun, yakni sebesar 53,3% pada kelompok perlakuan dan 76,7% pada kelompok
pembanding. Sebagian besar responden adalah berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar
80% pada kelompok perlakuan dan 70% pada kelompok pembanding. Pekerjaan sebagai Ibu Rumah
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Tangga adalah yang tertinggi pada penelitian ini dengan 36,7% pada kelompok perlakuan dan 50%
pada kelompok pembanding.

Tabel 3 Asupan Zat Gizi Responden

Asupan
Jumlah Persentase

Perlakuan Pembanding
n % n %

Energi
- Kurang
- Baik

10
20

30,0
70,0

11
19

36,7
63,3

Protein
- Kurang
- Baik

10
20

30,0
70,0

16
14

53,3
46,7

Lemak
- Kurang
- Baik

11
19

36,7
63,3

19
11

63,3
36,7

Karbohidrat
- Kurang
- Baik

10
20

33,3
66,7

16
14

53,3
46,7

Natrium
- Lebih
- Baik

20
10

66,7
33,3

16
14

53,3
46,7

Kalium
- Kurang
- Baik

12
18

36,7
63,3

20
10

66,7
33,3

Magnesium
- Kurang
- Baik

13
17

43,3
56,6

16
14

53,3
46,7

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui
bahwa sebagian besar responden pada kedua
kelompok memiliki asupan energi baik, yakni
sebesar 70% pada kelompok perlakuan dan
63,3% pada kelompok pembanding. Asupan
protein responden kelompok perlakuan 70%
adalah baik. Sedangkan pada kelompok
pembanding, sebesar 53,3% responden memiliki
asupan protein kurang. Asupan lemak responden
kelompok perlakuan 63,3% baik, sedangkan
pada kelompok pembanding 63,3% kurang.
Sebagian besar responden kelompok perlakuan
asupan karbohidratnya baik, yakni sebesar
66,7% responden. Sedangkan pada kelompok

pembanding sebesar 53,3% responden memiliki
asupan karbohidrat kurang. Sebesar besar
responden, baik kelompok perlakuan maupun
kelompok pembanding memiliki asupan natrium
lebih, yakni 66,7% pada kelompok perlakuan
dan 53,3% pada kelompok pembanding. Asupan
kalium 63,3% responden kelompok perlakuan
adalah baik, sedangkan 66,7% responden
kelompok pembanding kurang. Asupan
magnesium 56,6% responden kelompok
perlakuan adalah baik, sedangkan 53,3%
kelompok pembanding kurang asupan
magnesium.
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Tabel 4 Perbedaan Rata-Rata Penurunan Tekanan Darah Pada
Kelompok Perlakuan dan Pembanding

Kelompok Mean Awal ± SD Mean Akhir ± SD p

Sistolik
Perlakuan 161,87 ± 15,037 143,50 ± 17,982 0,000

Pembanding 161,87 ± 15,037 153,10 ± 14,425 0,000

Diastolik
Perlakuan 89,00 ± 10,935 79,00 ± 10,321 0,000

Pembanding 92,17 ± 8,158 88,03 ± 7,806 0,000

Berdasarkan hasil uji statistik (Uji t-
dependent) pada kelompok perlakuan,
menunjukkan bahwa rerata tekanan darah
sebelum pemberian, yaitu sistolik 161,87 mmHg
dan diastolik 89,00 mmHg, kemudian setelah
pemberian yaitu sistolik 143,50 mmHg dan
diastolik 79,00 mmHg. Lalu didapatkan p value
0.000 (α <0.05) dimana ada perbedaan
bermakna antara tekanan darah awal dan akhir
setelah dilakukan pemberian. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
Smoothies mengkudu madu terhadap tekanan

darah pada penderita hipertensi di Puskesmas
Padang Selasa Palembang.

Hasil Uji t-dependent pada kelompok
pembanding menunjukkan bahwa rerata tekanan
darah sebelum pemberian, yaitu sistolik 161,87
mmHg dan diastolik 92,17 mmHg, kemudian
setelah pemberian yaitu sistolik 153,10 mmHg
dan diastolik 88,03 mmHg. Didapatkan nilai p
0,000 (α <0.05) dimana ada perbedaan
bermakna antara tekanan darah awal dan akhir
setelah mengkonsumsi obat hipertensi.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik t-independent Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik

Kelompok ∆ T p-value

Sistolik
Perlakuan

8,833 3,380 0,000
Pembanding

Diastolik
Perlakuan

4,167 1,218 0,000
Pembanding

Berdasarkan hasil uji statistik (Uji t-
independent) didapatkan p-value sistolik 0.000
dan diastolik 0.000 (α <0.05) dimana ada
perbedaan bermakna rata-rata tekanan darah
kelompok perlakuan yang diberikan Smoothies
Mengkudu Madu dan kelompok pembanding
yang tidak diberikan intervensi pada penderita
hipertensi di Puskesmas Padang Salasa
Palembang.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, terdapat 60 responden
yang terbagi ke dalam 2 kelompok, yakni
kelompok perlakuan dan kelompok pembanding,
dengan masing-masing kelompok terdapat 30
responden.

Pada karakteristik responden, sebagian
besar responden berada pada kelompok usia 41-
50 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian (15),
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tentang Terapi Kombinasi Air Perasan Daging
Buah Mengkudu dan Mentimun untuk
Menurunkan Tekanan Darah Pasien
Hiperentensi, yang menyatakan bahwa usia 41-
60 tahun memiliki prevalensi paling tinggi
menderita hipertensi. Penelitian Setyawati dkk,
yang menyatakan bahwa tekanan darah akan
semakin meningkat seiring bertambahnya usia
seseorang (16). Pertambahan usia berkaitan
dengan kejadian hipertensi. Hal ini karena
adanya perubahan fungsional organ tubuh
sistem pembuluh darah yang bertanggung jawab
akan perubahan tekanan darah pada usia lanjut
(17).

Pada penelitian ini, sebagian besar
responden adalah wanita. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Sedayu dkk tentang
krakteristik pasien hipertensi berdasarkan jenis
kelamin pasien hipertensi wanita lebih banyak
(64,3%) dibandingkan dengan pria (35,7%) (18).

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
dari 60 sampel yang mengalami penyakit pada
kelompok perlakuan dan kelompok pembanding
sebagaian besar berkerja sebagai ibu rumah
tangga yaitu 36.7% pada kelompok perlakuan
Sedangkan pada kelompok pembanding sebesar
50%. hal ini sejalan dengan penelitian Pramana
dkk, yang menyatakan bahwa hasil distribusi
pasien hipertensi pada kelompok pekerjan lebih
banyak terdapat di pekerjaan ibu rumah tangga
sebanyak dibandingkan dengan pekerjaan
lainnya (19).

Pengaruh SmoothiesMorinda Apis Terhadap
Penurunan Tekanan Darah

Dimana sebagian besar responden memiliki
asupan natrium yang lebih sebanyak 20 orang
pada kelompok perlakuan. Sedangkan pada
kelompok pembanding sebanyak 19 orang. Hal
ini sejalan dengan penelitian Darmawan dkk,
yang menyatakan bahwa dari hasil penelitiannya
14 orang yang menderita penyakit hipertensi
dikarenakan kelebihan mengkonsumsi natrium
yang mempengaruhi volume plasma darah dan
curah jantung (20). Hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki asupan kalium yang kurang sebanyak
20 orang (67%) pada kelompok pembanding.
Sedangkan pada kelompok pembanding
sebagian besar responden memiliki asupan
kalium baik sebanyak 18 orang (63.3%).

Hasil penelitian menunjukan bahwa asupan
magnesium pada kelompok perlakuan 17 orang
( 56.6%) dengan katagori baik. sedangkan pada
kelompok pembanding sebagian besar
responden memiliki asupan magnesium kurang
14 orang (47%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Putri, yang dari hasil penelitianya
pada kasus perlakuan asupan magnesium cukup
sebesar (64.7%) (21).

Rata-rata tekanan darah penderita
hipertensi pada kelompok perlakuan sebelum
intervensi, sistolik 161,87 mmHg dan diastolik
89,00 mmHg, kemudian setelah intervensi
menjadi sistolik 143,50 mmHg dan diastolik
79,00 mmHg. Rata-rata tekanan darah penderita
hipertensi pada kelompok pembanding sebelum
intervensi, sistolik 161,87 mmHg dan diastolik
92,17 mmHg, kemudian setelah intervensi
menjadi sistolik 153,10 mmHg dan diastolik
88,03 mmHg. Hasil uji statistik dependent t-test
menunjukan ada perbedaan rata-rata antara
tekanan darah sebelum dan sesudah perlakuan
dengan nilai p 0,000 (p < 0.05).

Berdasarkan hasil uji statistik Independent
t-test didapatkan p-value sebesar 0,000 (p<0,05),
bahwa ada perbedaan yang signifikat antara
hasil perlakuan pada kelompok perlakuan dan
kelompok pembanding dengan nilai p 0,000 (p <
0,05). Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa
Smoothies Morinda Apis memiliki pengaruh
terhadap penurunan tekanan darah penderita
Hipertensi di Puskesmas Padang Selasa Kota
Palembang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa ada penurunan tekanan darah yang
signifikat antara hasil perlakuan pada kelompok
perlakuan dan kelompok pembanding dengan
nilai p 0,000 (p < 0,05). Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa Smoothies Morinda Apis
memiliki pengaruh terhadap penurunan tekanan
darah penderita Hipertensi di Puskesmas Padang
Selasa Kota Palembang.
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